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Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Berkomunikasi untuk meyakinkan seorang memang tidak mudah, oleh karena itu, pembicara atau komunikator membutuhkan sebuah media komunikasi dalam penyampaiannya yaitu, salah satunya berupa media iklan televisi. Iklan televisi biasanya disampaikan dengan berbagai macam cara, antaralain dengan menggunakan gaya bahasa yang menarik dan ketepatan pemilihan kata dalam iklan akan mendukung keefektifan iklan. Oleh karena itu, untuk meyakinkan seseorang dalam penyampaian sebuah iklan perlu adanya pilihan kata dan penggunaan gaya bahasa yang tepat. Penulis memilih topik ini karena melihat maraknya iklan di televisi yang semakin beraneka ragam khususnya dalam pemakaian gaya bahasa dalam sebuah iklan. 
Pada penelitian dengan judul Pemakaian Gaya Bahasa Wacana Iklan Kampanye Pemilu 2009 di Televisi ditemukan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) gaya bahasa apa sajakah yang digunakan  dalam wacana iklan, dan (2) apakah fungsi  wacana iklan Kampanye Pemilu 2009 di televisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pemakaian gaya bahasa iklan Kampanye Pemilu 2009 dan (2) mendeskripsi fungsi gaya bahasa wacana iklan Kampanye Pemilu 2009. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif penelitian ini berupa tuturan wacana iklan Kampanye Pemilu 2009 di televisi, sedangkan pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang menggunakan kata-kata dan kalimat dalam wacana iklan tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik catat yang dicatat kedalam kartu data.

Hasil penelitian Pemakaian Gaya Bahasa Wacana Iklan Kampanye Pemilu 2009 di Televisi menunjukkan gaya bahasa yang digunakan adalah: (1) gaya bahasa yang digunakan berdasarkan pilihan kata meliputi (a) gaya bahasa resmi, (b) gaya bahasa takresmi, dan (c) gaya percakapan, (2) gaya bahasa berdasarkan nada meliputi (a) gaya sederhana, (b) gaya mulia dan bertenaga, dan (c) gaya menengah, (3) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat adalah: (a) gaya bahasa klimaks, (b) gaya bahasa paralelisme, (c) gaya bahasa antitesis, dan (d) gaya bahasa  repetisi yang meliputi: 1) anafora, 2) epizeuksis, 3) mesodiplosis, 4) simploke,  dan 5) epistrofa., dan (4) gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna meliputi: a) gaya bahasa retoris yaitu 1) asonansi, 2) aliterasi, 3) asyndeton, 4) kiasmus, 5) hiperbola, 6) paradoks, 7) erotesis, dan b) gaya bahasa kiasan berupa: 1) persamaan atau simile, dan 2) personifikasi. Fungsi dan maksud wacana iklan  adalah: 1) sebagai alat informasi (informing), 2) sebagai alat mempersuasi (persuading), 3) sebagai alat mengingatkan (remiding), 4) memberikan nilai tambah (adding value), dan 5) sebagai alat mendampingi (assiting).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan  saran bagi pembuat iklan kampanye agar memakai bahasa yang menarik agar memikat para penikmat iklan dan pembuat iklan kampanye lebih memperhatikan pemakaian gaya bahasa agar  dapat dikembangkan sesuai dengan penggunaan iklan kampanye. Peneliti juga memberi saran kepada pemerhati bahasa agar menindaklanjuti data penelitian ini sebagai penelitian lanjut wacana iklan Kampanye  untuk mengkaji wacana ini  selain dari pemakaian gaya bahasanya. 
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